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ABSTRAK 

Baja ST 41 adalah baja karbon rendah yang disebut juga baja lunak, baja ini 

memiliki kandungan karbon sebesar 0,08% - 0,20%. material ini banyak sekali 

digunakan untuk pembuatan baja batangan, tangki, perkapalan, jembatan, menara, 

pesawat angkat dan dalam permesinan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh suhu dalam proses hardening pada struktur mikro permukaan baja karbon 

rendah dan untuk mengetahui pengaruh suhu dalam proses hardening pada tingkat 

kekerasan baja karbon rendah. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen murni. 

Spesimen penelitian ini memiliki ukuran dengan diameter 20 mm dan panjang 50 

mm. Spesimen ini melalui proses heat treatment hardening dengan variasi suhu, 

750ºC, 800ºC, dan 850ºC, setelah itu spesimen dilakukan proses uji kekerasan 

rockwell dan berlanjut ke proses uji struktur mikro. Hasil penelitian dari proses uji 

kekerasan diperoleh nilai kekerasan sebesar 56 HRC dan untuk nilai yang terkecil 

51,6 HRC. Kemudian untuk hasil dari uji struktur mikro diperoleh hasil struktur 

yang lebih dominan ferit dan martensit. 

 

Kata Kunci : Baja ST 41, Hardening, Rockwell, Struktur Mikro 
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ABSTRAK 

ST 41 steel is a low carbon steel which is also called soft steel, this steel has a 

carbon content of 0.08% - 0.20%. this material is widely used for making steel bars, 

tanks, shipping, bridges, towers, lifting aircraft and in machinery. The purpose of 

this study was to determine the effect of temperature in the hardening process on 

the surface microstructure of low carbon steel and to determine the effect of 

temperature in the hardening process on the hardness level of low carbon steel. The 

type of research is pure experimental research. This research specimen has a size 

with a diameter of 20mm and a length of 50mm. This specimen goes through a 

hardening heat treatment process with temperature variations, 750ºC, 800ºC, and 

850ºC, after which the specimen is carried out the rockwell hardness test process 

and continues to the microstructure test process. The research results from the 

hardness test process obtained a hardness value of 56 HRC and for the smallest 

value of 51.6 HRC. Then for the results of the microstructure test, the results 

obtained a more dominant structure of ferrite and martensite. 

 

Keywords : ST 41 Steel, Hardening, Rockwell, Microstructure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang. 

Peini ingkatan i inovasi i dan deisai in mateiri ial meimpeingaruhi i peirubahan 

peimanfaatan mateiri ial. Di i eira modeirni isasi i, logam seiri ing di igunakan seibagai i bahan 

yang sangat fungsi ional atau bahan meintah buatan. Pada peiraki itan bagi ian meisi in 

meimbutuhkan bahan yang meimeinuhi i prasyaratan seisuai i kapasi itas atau 

peinggunaannya. Dalam peingapli ikasi iannya, masalah yang seiri ing teirjadi i pada baja 

kei suku cadang keindaraan adalah keiteirbatasan waktu pada tujuan yang ti idak seisuai i 

deingan reincana komputasi i peirhi itungan yang meindasari inya kareina adanya dampak 

keikuatan dari i luar, seipeirti i teikanan beiban geiseikan dan beiban beirleibi ihan yang dapat 

meinyeibabkan di istorsi i pada mateiri ial hi ingga teirjadi inya peirubahan beintuk. 

Deimi iki ian, deingan adanya peirlakuan panas seiharusnya dapat meini ingkatkan 

keikeirasan baja. Maksud dari i peirlakuan panas adalah untuk meingurangi i dan 

meinumbuhkan bi iji i-bi iji ian, meini ingkatkan keikokohan, meini ingkatkan keikeirasan dan 

meini ingkatkan keikakuan baja (Purnomo, 2017). 

 Hardeini ing adalah proseis teirapi i i inteinsi itas peinggabungkan hardeini ing baja 

pada suhu teirteintu, meinjaga deingan i itu untuk jangka waktu teirteintu dan 

peindi ingi inan dalam meidi ia teirteintu. Peirlakuan panas beirtujuan untuk meimpeirluas 

keileinturan, meinghi ilangkan teikanan kei dalam, meinghaluskan buti iran peirmata, 

meimpeirluas keikeirasan, teikanan leintur dari i logam dan seibagai inya. Tujuan i ini i akan 

di icapai i deingan meineiri ima dan meimpeingaruhi i vari iabeil, mi isalnya suhu hardeini ing 

dan meidi ia peindi ingi in yang di igunakan. Proseis peingeirasan atau hardeini ing 

meirupakan suatu proseis peirlakuan panas yang di ilakukan untuk meinghasi ilkan suatu 

beinda keirja yang keiras, proseis i ini i di ilakukan pada teimpeiratur ti inggi i yai itu pada 

teimpeiratur austeini isasi i yang di igunakan untuk meilarutkan seimeinti it dalam austeini itei 

yang keimudi ian di i queinchi ing. (Djafri iei, 1983). 

 



2 
 

Baja ST 41 seicara umum meirupakan baja karbon reindah yang di iseibut juga 

baja lunak, baja i ini i banyak seikali i di igunakan untuk peimbuatan baja batangan, 

tangki i, peirkapalan, jeimbatan, meinara, peisawat angkat dan dalam duni ia peirmeisi inan.  

Baja ST 41 adalah salah satu dari i baja karbon reindah. Bahan i ini i teirmasuk dalam 

golongan baja karbon reindah kareina dalam komposi isiinya meingandung karbon 

seibeisar 0,08% - 0,20%. Keipeinti ingan dari i peinamaan ST 41 seindi iri i beirasal dari i ST 

meimi iliiki i arti i peinti ing dari i baja (Stahl), angka 41 pada baja i ini i meinunjukkan bahwa 

alasnya eilasti isi itasnya 41 kg/mm². Keikuatan eilasti isnya diibatasi i kei atas pada 

umumnya ST 41 kiisaran 50 kg/mm² (Suheirman, 1987:72).  

 Baja karbon reindah adalah baja deingan bahan utama beisi i dan karbon 

deingan si inteisi is karbon < 0,3%. Seiteilah mateiri ial baja ST 41 di ihangatkan hi ingga 

meincapai i teimpeiratur austeini it, tahapan seilanjutnya adalah Queinchi ing (peinurunan 

suhu deingan ceipat). Strateigi i i inii dapat meimanfaatkan beirbagai i meidi ia peindi ingi inan, 

khususnya: olii (queinchi ing), udara (normali isasi i) dan peindi ingi inan di i dalam kompor 

(peinguatan). Anali is ceindeirung pada peimadam seibagai i meidi ia peindi ingi in, kareina 

meidi ia peimadam leibi ih beirgeiseir dan masuk akal (Caeisar Wi iratama, 2019). 

Queinchi ing meirupakan proseis peingeirjaan logam deingan peindi ingi inan seicara 

ceipat. Seicara umum, queinchi ing akan meinyeibabkan meinurunnya ukuran buti ir dan 

dapat meini ingkatkan ni ilai i keikeirasan pada suatu paduan logam. Proseis peingeirasan 

atau hardeini ing adalah suatu proseis peirlakuan panas yang di ilakukan untuk 

meinghasi ilkan suatu beinda keirja yang keiras, proseis i ini i di ilakukan pada teimpeiratur 

ti inggii yai itu pada teimpeiratur austeini isasi i yang di igunakan untuk meilarutkan seimeinti it 

dalam austeini itei yang keimudi ian di i queinch. (Luthfi ianto, 2017). 

Dalam peineili iti ian i ini i, peineili iti i meili ibatkan struktur mi ikro dan ti ingkat 

keikeirasan baja karbon reindah pada mateiri ial ST 41. Struktur miikro adalah 

kumpulan tahapan-tahapan yang di isaji ikan meilalui i proseidur struktur paduannya. 

Komponein yang beirbeida dapat di iteimukan dalam peimbuatan karbon dan 

komposi itnya, mi isalnya, tahap feiri it, tahap seimeinti it, tahap marteinsi it, tahap peirli it, 

dan tahap bai ini it (Iismai il, 2017).  
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Holdi ing tiimei adalah waktu peinahanan yang di ilakukan untuk meindapatkan 

keikeirasan maksi imum suatu bahan pada proseis peingeirasan deingan cara 

meinahannya pada suhu peingeirasan untuk meindapatkan hardeini ing yang homogein 

seihi ingga struktur austeini it homogein atau karbi ida larut kei dalam austeiniit, teirjadi i 

di ifusi i karbon dan unsur paduannya. Holdi ing ti imei di ilakukan untuk meindapatkan 

keikeirasan maksi imum dari i suatu bahan pada proseis hardeini ing deingan meinahan 

teimpeiratur peingeirasan untuk meimpeiroleih peimanasan yang homogeiny pada 

struktur austeini itnya atau teirjadi i keilarutan karbi ida kei dalam austeini itei dan di ifusii 

karbon dan unsur paduannya (Handoyo, 2015). 

 Peinguji ian keikeirasan deingan meitodei rockweill beirtujuan meineintukan 

keikeirasan suatu mateiri ial dalam beintuk daya tahan mateiri ial teirhadap beinda uji i 

(speisi imein) yang beirupa bola baja (HRB) ataupun keirucut i intan (HRC) yang 

di iteikankan pada peirmukaan mateiri ial uji i teirseibut. Peingukurannya dapat di ilakukan 

deingan bantuan seibuah keirucut i intan deingan sudut puncak 120º dan ujungnya yang 

di ibulatkan seibagai i beinda peindeisak (i indeintor). 

Peinguji ian struktur miikro (meitalografi i) beirtujuan untuk meimpeiroleih 

gambar yang meinunjukan struktur miikro seibuah bahan. Meilalui i proseis i ini i dapat 

meingeitahui i struktur dari i suatu bahan deingan meimpeirjeilas batas-batas buti ir bahan 

seihi ingga dapat langsung di iliihat deingan meinggunakan mi ikroskop dan di iambi il 

gambarnya. Peinguji ian meitalografi i i ini i di ilakukan pada 4 jeini is speisi imein yai itu; baja 

ST 41 tanpa peirlakuan panas (raw mateiri ial), baja ST 41 deingan peirlakuan panas 

meitodei hardeini ing deingan vari iasi i suhu 750ºC, 800ºC, dan 850ºC. 

 Hal i ini i di ilakukan untuk meingeitahui i dan meimbandi ingkan peirubahan 

struktur mi ikro baja ST 41 kareina meindapat proseis peirlakuan panas (heiat 

treiatmeint). Peinguji ian struktur mi ikro di imaksudkan untuk meili ihat peirubahan 

struktur pada bahan. Beirdasarkan peimaparan di i atas, maka peinuli is teirtari ik untuk 

meilakukan peineili iti ian deingan judul “PENGARUH TEMPERATUR PROSES 

HARDENING TERHADAP STRUKTUR MIKRO DAN TINGKAT 

KEKERASAN BAJA KARBON RENDAH ST 41”. 
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1.2    Identifikasi Masalah. 

Beirdasarkan urai ian di i atas, maka buktii yang dapat diikeinali i dari i 

peirmasalahan dalam peineili iti ian i ini i adalah meingeinai i peirmasalahan yang seiri ing 

teirjadi i pada baja di i komponein suku cadang keindaraan di iantaranya seibagai i beiri ikut: 

1.2.1 Keiteirbatasan waktu tujuan yang ti idak seisuai i deingan reincana peirhi itungan 

 yang meindasar. 

1.2.2 Adanya dampak dari i teikanan keikuatan luar seibagai i beiban geiseikan  dan 

beiban beirleibi ih. 

1.2.3 Dapat meinyeibabkan di istorsi i atau peirubahan beintuk.  

1.2.4 Deingan cara i ini i, peineili iti i meimi iliih hardeini ing seibagai i teikni ik yang di iteirapkan 

pada peirlakuan hangat untuk meimpeirluas keikuatan dan keikeirasan baja. 

 

1.3    Batasan Masalah. 

  Adapun batasan masalah yang teirdapat pada peineili itiian i ini i adalah : 

1.3.1   Mateiri ial yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah ST 41. 

1.3.2   Vari iasi i suhu yang di igunakan 750 ºC, 800 ºC, dan 850 ºC. 

1.3.3 Meitodologi i yang diigunakan dalam proseis peirlakuan panas adalah 

keikeirasan. 

1.3.4 Meidi ia peindi ingi in yang di igunakan dalam proseis teirapi i i inteinsi itas adalah oli i 

(Queinchi ing). 

1.3.5 Teirdapat beirbagai i komponein yang teirdapat pada baja karbon dan 

komposi itnya, mi isalnya tahap feiri it, tahap seimeinti it, tahap marteinsi it, tahap 

peirli it, dan tahap bai ini it. 

1.3.6 Adanya proseis peinguji ian tiingkat keikeirasan beinda keirja meinggunakan alat 

uji i meitodei rockweill. 

1.3.7 Adanya proseis peinguji ian struktur miikro pada beinda keirja, seiteilah di ilakukan 

proseis peinguji ian keikeirasan meinggunakan mi ikroskop opti ik. 
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1.4    Rumusan Masalah. 

  Adapun rumusan masalah yang teirdapat dalam peineili iti ian i ini i adalah : 

1.4.1 Bagai imana peingaruh suhu dalam proseis hardeini ing pada struktur mi ikro 

peirmukaan baja karbon reindah? 

1.4.2 Bagai imana peingaruh suhu pada proseis hardeini ing teirhadap ti ingkat 

keikeirasan baja karbon reindah? 

 

1.5   Tujuan Penelitian. 

  Adapun tujuan yang teirdapat dalam peineili iti ian i ini i adalah : 

1.5.1 Untuk meingeitahui i peingaruh suhu dalam proseis hardeini ing pada struktur 

mi ikro peirmukaan baja karbon reindah. 

1.5.2 Untuk meingeitahui i peingaruh suhu dalam proseis hardeini ing pada tiingkat 

keikeirasan baja karbon reindah. 

 

1.6   Manfaat Penelitian. 

 Keiuntungan dari i peimeiri iksaan i ini i adalah seibagai i beiri ikut : 

1.6.1 Seibagai i seimacam peirspeikti if dalam peini ingkatan i ilmu mateiri ial di i duni ia 

modeirn, khususnya dalam bi isniis logam. 

1.6.2 Dapat meimbeiri ikan data keipada peirusahaan teirkai it meingeinai i peirlakuan 

panas deingan meitodei hardeini ing pada struktur mi ikro baja. 

1.6.3 Dapat meimbeiri ikan data keipada peilaku usaha teirkai it peirlakuan panas 

deingan meitodei hardeini ing teirhadap ti ingkat keikuatan baja. 
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